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TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ini bertujuan membantu mahasiswa memahami cara menyusun artikel ilmiah atau
kajian masalah yang berkaitan dengan isu global dan dampaknya pada lingkungan bisnis,
termasuk analisis konteks, struktur tulisan, dan penggunaan referensi akademik yang tepat.

PENGANTAR ISU GLOBAL DAN BISNIS

Isu global tidak hanya terkait dengan ekonomi, tetapi juga menyangkut politik, teknologi,
lingkungan, dan perubahan sosial budaya. Bisnis modern harus mampu mengkaji isu ini secara
kritis dalam bentuk artikel tertulis yang berlandaskan data dan teori.

APA ITU KAJIAN AKADEMIS?

Kajian akademis merupakan analisis sistematis terhadap suatu fenomena berdasarkan data
empiris dan teori untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antarvariabel atau dampak suatu fenomena dalam konteks tertentu.

MEMILIH TOPIK ISU GLOBAL

Topik artikel harus relevan dengan dinamika global, misalnya dampak disrupsi teknologi
terhadap pasar tenaga kerja, peran bisnis dalam pencapaian SDGs, atau respon kebijakan
nasional terhadap guncangan ekonomi global.



CONTOH ISU GLOBAL: DISRUPSI DIGITAL
Contoh fokus artikel: “Analisis Dampak Disrupsi Digital Terhadap Struktur Tenaga Kerja di

Negara Berkembang: Studi Kasus Indonesia.” Topik ini mencakup aspek teknologi, ekonomi,
dan sosial.

STRUKTUR UMUM ARTIKEL AKADEMIK
Artikel akademik umumnya tersusun dalam bagian: judul, abstrak, pendahuluan, tinjauan

pustaka, metode, hasil dan pembahasan, kesimpulan, serta daftar pustaka. Setiap bagian
memiliki fungsi logis yang saling terkait.

MENULIS ABSTRAK YANG EFEKTIF

Abstrak adalah ringkasan singkat yang mencerminkan tujuan penelitian, metode, hasil utama,
dan kesimpulan. Abstrak harus jelas, padat, dan mencakup inti temuan tanpa detail panjang.

PENDAHULUAN: LATAR BELAKANG ISU

Pendahuluan harus menjelaskan konteks isu global yang dikaji, urgensi masalah, dan tujuan
artikel. Penulis harus menyusun narasi yang memancing pembaca memahami ruang lingkup
tulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka membahas teori dan temuan penelitian terdahulu, misalnya teori globalisasi
menurut Hill & Hult (2021), konsep SDGs dari UNDP, atau temuan ekonomi global dari World
Bank.

« Referensi contoh:

Hill, C. W. L., & Hult, G. T. M. (2021). International business: Competing in the global
marketplace (12th ed.). McGraw-Hill.

MENENTUKAN METODOLOGI PENELITIAN

Metode dapat bersifat kualitatif, kuantitatif, atau gabungan. Pemilihan metode bergantung
pada tujuan artikel: analisis data makro ekonomi, studi lapangan, atau kajian literatur.



SUMBER DATA TERKAIT ISU GLOBAL

Data isu global bisa berasal dari IMF World Economic Outlook, World Bank Development
Indicators, WEF Global Risks Report, atau laporan SDGs UN/UNDP.

¢ Contoh:
United Nations. (2023). The Sustainable Development Goals report 2023. UN.

World Bank. (2024). World Development Report 2024 . World Bank.

ANALISIS DATA DAN ARGUMENTASI
Artikel ilmiah harus menyajikan analisis data yang logis, tidak sekadar deskriptif. Penulis harus

menghubungkan temuan data dengan teori yang mendukung dan menjelaskan implikasi
temuan terhadap dinamika bisnis atau kebijakan.

PEMBAHASAN TEMUAN
Pada bagian pembahasan, fokus pada interpretasi hasil, hubungan dengan teori, dan diskusi

tentang relevansi temuan terhadap kondisi global dan lokal (misalnya Indonesia atau
Lampung).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan merangkum temuan utama tanpa mengulang pendahuluan. Saran ditujukan pada
pembuat kebijakan, pelaku bisnis, atau riset selanjutnya.

ETIKA PENULISAN AKADEMIK

Tulisan akademik harus bebas dari plagiarisme, menyebutkan semua sumber yang digunakan,
serta menggunakan gaya sitasi standar (APA, MLA, Chicago).

SITASI APA YANG BENAR

Contoh sitasi dalam teks: (Hill & Hult, 2021) atau (United Nations, 2023). Hal ini menunjukkan
referensi jelas dan menghindari klaim tanpa sumber.



CARA MEMBUAT DAFTAR PUSTAKA APA

Daftar pustaka harus rapi dengan urutan alfabet, ditulis sesuai gaya APA 7th Edition, lengkap
dengan tautan bila tersedia.

CONTOH JURNAL TERKAIT GLOBAL & BISNIS
Artikel jurnal yang relevan antara lain:
o Kolk, A., & Rivera-Santos, M. (2023). State of sustainability research in emerging
markets. Journal of Business Ethics.

e Tapscott, D., & Tapscott, A. (2022). Blockchain and shared value. California
Management Review.

MENULIS KAJIAN ISU GLOBAL: LANGKAH PRAKTIS (1)

Mulailah dengan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas: “Bagaimana disrupsi digital
mempengaruhi perilaku konsumen di Indonesia dalam dua tahun terakhir?”

LANGKAH PRAKTIS (2)

Lakukan pencarian literatur terstruktur: gunakan database seperti Scopus, JSTOR, Google
Scholar, dan portal data UN/IMF/World Bank.

LANGKAH PRAKTIS (3)

Susun kerangka artikel yang sistematis: dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil,
hingga kesimpulan.

BAGAIMANA MENGINTEGRASIKAN ISU GLOBAL DALAM ARTIKEL

Tunjukkan keterkaitan antara isu global (misalnya perubahan iklim atau krisis ekonomi) dengan
strategi bisnis atau kebijakan pemerintah untuk memperkuat relevansi.

CONTOH TEMA ARTIKEL (1)

“Dampak Perubahan Iklim Terhadap Strategi Supply Chain Perusahaan Multinasional di Asia
Tenggara.”



CONTOH TEMA ARTIKEL (2)

“Evaluasi Peran Kebijakan Fiskal dalam Mendukung Inovasi Technopreneur di Indonesia
Pascapandemi.”

CONTOH JUDUL ARTIKEL ILMIAH

“Implementasi Green Business dalam Mewujudkan SDGs: Studi Kasus Perusahaan Energi
Terbarukan di ASEAN.”

ANALISIS KASUS DALAM ARTIKEL

Dalam artikel, penulis dapat menggabungkan data primer (wawancara, survei) dan sekunder
(laporan UNDP/World Bank) untuk memperkuat argumen.

MENGGUNAKAN DATA DAN GRAFIK

Sertakan grafik atau tabel dari sumber resmi (misal: World Bank data) untuk mendukung
analisis tren global dan lokal.

MENGGUNAKAN SITAS| DALAM TULISAN

Gunakan sitasi yang akurat untuk setiap klaim penting, misalnya statistik ekonomi global dari
IMF (2024) dengan format APA.

SUMBER DATA GLOBAL YANG BERPENGARUH

Beberapa sumber data utama:

e |IMF -World Economic Outlook
e World Bank — Global Economic Prospects
e UNDP -Human Development Report
e WEF - Global Risks Report



MENGINTEGRASIKAN PENEMUAN DALAM KESIMPULAN

Kesimpulan artikel harus menghubungkan temuan dengan teori dan rekomendasi praktis,
misalnya strategi adapatif bagi bisnis di era disrupsi.

PRIORITAS PEMILIHAN REFERENSI

Referensi harus up-to-date, peer-reviewed, dan berasal dari lembaga internasional atau jurnal
bereputasi.

PENGGUNAAN SITASI ONLINE

Pastikan semua sumber online memiliki URL yang dapat diakses dan tanggal akses
dicantumkan bila bukan jurnal berbayar.

ETIKA PENELITIAN DAN PLAGIARISME

Hindari plagiarisme dengan mencantumkan kutipan langsung atau tidak langsung, serta
memberikan kredit kepada penulis asli.

PERAN REVIEW SEJAWAT

Artikel akademik idealnya melalui proses review oleh sejawat agar kualitasnya terjamin — ini
juga bisa menjadi standar kualitas dalam penulisan jurnal.

TIPS MENULIS ARTIKEL ILMIAH

Mulailah menulis secara teratur, gunakan outline, mintalah umpan balik dari dosen atau rekan,
dan perbaiki melalui revisi berkali-kali.

PENUGASAN PRAKTIK MENULIS

Mahasiswa diminta menyusun artikel singkat (2-3 halaman) mengenai salah satu topik isu
global dan bisnis yang telah dibahas, dengan minimal 8 referensiilmiah terkini.



REFERENSI UTAMA (APA STYLE)

Hill, C. W. L., & Hult, G. T. M. (2021). International business: Competing in the global
marketplace (12th ed.). McGraw-Hill.

United Nations. (2023). The Sustainable Development Goals report 2023. UN.
World Bank. (2024). World Development Report 2024 . World Bank.
International Monetary Fund. (2024). World Economic Outlook. IMF.

Kolk, A., & Rivera-Santos, M. (2023). State of sustainability research in emerging markets.
Journal of Business Ethics, 189(2), 245-268.

PENUTUP & ARAH KE DEPAN

Sebagai penutup, menulis artikel ilmiah merupakan keterampilan penting dalam akademik dan
profesi; kemampuan ini akan membantu mahasiswa memahami isu global secara kritis serta
berkontribusi pada literatur dan praktik bisnis yang lebih informatif dan berdampak.



Studi Kasus Diskusi GBE Pertemuan 13
Menyusun Kajian Isu Global dan Dampaknya terhadap Strategi Bisnis di Indonesia

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia usaha menghadapi dinamika global yang semakin
kompleks akibat kombinasi krisis ekonomi, disrupsiteknologi, perubahan iklim, serta ketegangan
geopolitik. Kondisi ini menuntut pelaku bisnis tidak hanya memahami perubahan tersebut secara
praktis, tetapi juga mampu mengkaji dan menuangkannya dalam bentuk analisis tertulis yang
sistematis dan berbasis data. Kemampuan menyusun kajian isu global menjadi penting,
terutama bagi calon manajer dan pengambil keputusan yang harus merumuskan strategi bisnis
jangka panjang.

Salah satu contoh isu globalyang relevan adalah percepatan transformasi digital pascapandemi.
Digitalisasi telah mengubah pola konsumsi, sistem produksi, serta hubungan antara perusahaan
dan konsumen. Di Indonesia, banyak perusahaan ritel dan jasa yang sebelumnya bergantung
pada transaksi konvensional terpaksa mengadopsi platform digital untuk bertahan. Namun,
adopsi ini tidak selalu berjalan mulus karena keterbatasan sumber daya manusia, kesiapan
infrastruktur, serta ketimpangan akses teknologi antarwilayah.

Selain disrupsi teknologi, perubahan iklim juga menjadi isu global yang berdampak langsung
pada dunia usaha. Sektor agribisnis dan pariwisata di Indonesia, termasuk di daerah seperti
Lampung, mulai menghadapi risiko gagal panen, gangguan distribusi, dan penurunan kualitas
lingkungan. Perusahaan dituntut untuk menyesuaikan strategi bisnis dengan pendekatan yang
lebih berkelanjutan, sekaligus memenuhi tuntutan konsumen dan regulasi yang semakin ketat
terhadap praktik ramah lingkungan.

Di sisi lain, ketidakpastian geopolitik global, seperti konflik antarnegara dan ketegangan
perdagangan internasional, turut mempengaruhi stabilitas harga bahan baku dan arus investasi.
Beberapa perusahaan manufaktur di Indonesia harus menghadapi kenaikan biaya impor serta
gangguan rantai pasok global. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk melakukan diversifikasi
pemasok, meningkatkan efisiensi operasional, dan memanfaatkan sumber daya lokal sebagai
alternatif strategis.

Dalam konteks akademik, situasi tersebut memberikan ruang yang luas bagi mahasiswa untuk
menyusun artikel kajian isu global dan bisnis. Mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi
isu utama, mengumpulkan data dari sumber terpercaya seperti laporan UNDP, World Bank, IMF,
atau jurnal ilmiah, serta menganalisis implikasinya terhadap strategi bisnis dan kebijakan
nasional. Tantangan utama yang sering muncul adalah bagaimana mengintegrasikan teori
dengan data empiris serta menyajikannya dalam tulisan yang runtut dan argumentatif.

Studi kasus ini menuntut mahasiswa tidak hanya memahami fenomena global secara deskriptif,
tetapi juga melakukan analisis kritis terhadap hubungan antara isu global dan respons bisnis di
tingkat nasional maupun daerah. Melalui kajian yang komprehensif, mahasiswa diharapkan
mampu menghasilkan artikel yang tidak hanya memenuhi standarakademik, tetapijuga memiliki
relevansi praktis bagi dunia usaha.

Pertanyaan Diskusi



Berdasarkanstudi kasusdi atas, diskusikan bagaimana mahasiswa dapat memilih satuisu global
yang paling relevan untuk dikaji dalam artikel akademik dan menjelaskan alasan pemilihannya.
Analisislah bagaimana isu tersebut mempengaruhi strategi bisnis di Indonesia, khususnya di
tingkat sektor atau daerah tertentu. Selanjutnya, jelaskan langkah-langkah sistematis dalam
menyusun artikel kajian isu global dan bisnis yang berkualitas, mulai dari penentuan topik,
pengumpulan data, hingga penyusunan kesimpulan yang berbasis teori dan bukti empiris.



Tugas Proposal Artikel/Tesis
Mata Kuliah: General Business Environment

(Pertemuan 13)
Topik: Penyusunan Kajian Isu Global dan Bisnis

Mahasiswa diminta untuk menyusun sebuah proposal artikel ilmiah atau proposal awal tesis
yang berfokus pada kajian isu global dan dampaknya terhadap lingkungan bisnis. Proposal ini
bertujuan melatih kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi permasalahan global yang
aktual, mengaitkannya dengan teori bisnis dan ekonomi, serta merumuskannya secara
sistematis dalam bentuk tulisan akademik yang terstruktur dan berbasis referensi ilmiah.

Topik yang dipilih harus berkaitan dengan dinamika global yang mempengaruhi dunia usaha,
seperti disrupsi teknologi digital, perubahan iklim dan keberlanjutan, krisis ekonomi global,
geopolitik dan perdagangan internasional, transformasi kebijakan nasional, atau peran bisnis
dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan urgensi topik tersebut serta relevansinya bagi konteks bisnis di Indonesia, baik
secara nasional maupun daerah.

Proposal harus memuat latar belakang masalah yang menjelaskan kondisi aktual dan fenomena
global yang dikaji, didukung oleh data awalatau laporan resmi darilembaga internasional seperti
World Bank, IMF, UNDP, atau jurnal ilmiah bereputasi. Pada bagian perumusan masalah,
mahasiswa perlu menyusun pertanyaan penelitian atau fokus kajian yang jelas, spesifik, dan
dapat dianalisis secara akademik. Tujuan penulisan juga harus dirumuskan secara logis dan
selaras dengan permasalahan yang diangkat.

Selanjutnya, mahasiswa diminta menyusun tinjauan pustaka singkat yang memuat teori utama
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian. Tinjauan ini harus menunjukkan
pemahaman konseptual mahasiswa terhadap isu globaldan bisnis, serta posisi kajian yang akan
dilakukan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Kerangka pemikiran atau alur analisis
juga perlu dijelaskan secara naratif untuk menggambarkan hubungan antara isu global, variabel
bisnis, dan implikasi kebijakan atau strategi.

Pada bagian metodologi, mahasiswa menjelaskan pendekatan yang akan digunakan, baik
kualitatif, kuantitatif, maupun studi literatur, termasuk jenis data, sumber data, dan teknik
analisis yang direncanakan. Metodologi harus realistis, relevan dengan tujuan kajian, dan sesuai
dengan standar penulisan artikel atau proposal tesis. Proposal ditutup dengan manfaat
penelitian yang menjelaskan kontribusi akademik dan praktis dari kajian yang diusulkan.

Seluruh proposal harus ditulis dengan bahasa akademik yang baik, sistematis, dan konsisten,
serta dilengkapi dengan daftar pustaka menggunakan gaya sitasi APA edisi terbaru. Referensi
yang digunakan minimal berasal dari buku teks utama, laporan lembaga internasional, dan jurnal
ilmiah lima tahun terakhir.

Ketentuan Teknis

Panjang proposal disarankan antara 5-7 halaman (tidak termasuk daftar pustaka), menggunakan
spasi 1,5 dan font standar akademik. Proposal dikumpulkan sesuai jadwal perkuliahan dan akan
dinilai berdasarkan kejelasan masalah, kedalaman analisis, relevansi teori, ketepatan
metodologi, serta kualitas referensi yang digunakan.



